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The problems to be examined in this study are: (a) How is the 
increase in material science learning achievement understand the 
factors that cause changes in the implementation of learning objects 
with the invention (discovery)? (b) How does the learning method 
of the invention (discovery) of the students' motivation? The 
purpose of this action research are (a) Want to know the 
performance improvement study material science to understand the 
causes of the student body changes after application of discovery 
learning (discovery). (b) Want to know the effect of students' 
motivation after the implementation of the learning method of the 
invention (discovery). This study uses action research (action 
research) three rounds. Each round consists of four phases: design, 
activity and observation, reflection, and refisi. The target of this 
research is the sixth grade students of SDN 001 South Aberdeen. 
Data obtained in the form of a formative test results, observation 
sheets learning activities mengajar.Dari analyst results showed that 
student achievement increased from the first cycle to cycle III, 
namely, the first cycle (67.57%), Cycle II (78.38%), third cycle 
(89.19%). The conclusion of this study is the method of the 
invention (discovery) can be a positive influence on student 
learning motivation SDN 001 South Aberdeen, as well as learning 
methods can be used as an alternative learning science. 
 
Keywords: science teaching, methods of the invention (discovery) 









Jurnal Ilmu Pendidikan 
LPMP Kalimantan Timur 
Jurnal Ilmu Pendidikan LPMP Kalimantan Timur 





Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah : (a) 
Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar IPA materi memahami 
faktor penyebab perubahan bendadengan diterapkannya 
pembelajaran penemuan (discovery)? (b) Bagaimanakah pengaruh 
metode pembelajaran penemuan (discovery) terhadap motivasi 
belajar siswa?Tujuan dari penelitian tindakan ini adalah (a) Ingin 
mengetahui peningkatan prestasi belajar IPA materi memahami 
faktor penyebab perubahan bendasiswa setelah diterapkannya 
pembelajaran penemuan (discovery). (b) Ingin mengetahui 
pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkannya metode 
pembelajaran penemuan (discovery).Penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap 
putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan 
pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa 
kelas VI SDN 001 Balikpapan Selatan. Data yang diperoleh berupa 
hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar.Dari 
hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami 
peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (67,57%), 
siklus II (78,38%), siklus III (89,19%).Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah metode penemuan (discovery) dapat berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar Siswa SDN 001 Balikpapan Selatan, serta 
metode pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif pembelajaran IPA. 
 
 




Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses 
interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan 
pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar 
menganjar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan 
hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat 
dikatakan sebagai sentral pembelajaran. 
 Motivasi tidak hanya menjadikan siswa terlibat dalam kegiatan 
akademik, motivasi juga penting dalam menentukan seberapa jauh siswa 
akan belajar dari suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh 
menyerap informasi yang disajikan kepada mereka. Siswa yang 
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termotivasi untuk belajar sesuatu akan menggunakan proses kognitif 
yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu akan 
meyerap dan mengendapan materi itu dengan lebih baik. Tugas penting 
guru adalah merencanakan bagaimana guru mendukung motivasi siswa 
(Nur, 2001: 3). Untuk itu sebagai seorang guru disamping menguasai 
materi, juga diharapkan dapat menetapkan dan melaksanakan penyajian 
materi yang sesuai kemampuan dan kesiapan anak, sehingga 
menghasilkan penguasaan materi yang optimal bagi siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis mencoba menerapkan 
salah satu metode pembelajaran, yaitu metode pembelajaran penemuan 
(discovery) untuk mengungkapkan apakah dengan model penemuan 
(discovery) dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar 
IPA. Penulis memilih metode pembelajaran ini mengkondisikan siswa 
untuk terbiasa menemukan, mencari, mendikusikan sesuatu yang 
berkaitan dengan pengajaran. (Siadari, 2001 :  4). Dalam metode 
pembelajaran penemuan (discovery) siswa lebih aktif dalam 
memecahkan untuk menemukan sedang guru berperan sebagai 
pembimbing atau memberikan petunjuk cara memecahkan masalah itu. 
Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
suatu masalah sebagai berikut Bagaimanakah peningkatan prestasi 
belajar siswa dengan diterapkannya pembelajaran penemuan 
(discovery)? Bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran penemuan 




IPA didefiniksan sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang 
tersusun secara alam. Perkembangan IPA tidak hanya ditandai dengan 
adanya fakta, tetapi juga oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. 
Metode ilmiah dan pengamatan ilmiah menekankan pada hakikat IPA. 
Secara rinci hakikat IPA menurut Bridgman (dalam Lestari, 2002  
:  7) adalah sebagai berikut  Kualitas ; pada dasarnya konsep-konsep IPA 
selalu dapat dinyatakan dalam bentuk angka-angka.Observasi dan 
Eksperimen ; merupakan salah satu cara untuk dapat memahami konsep-
konsep IPA secara tepat dan dapat diuji kebenarannya.Ramalan 
(prediksi) ; merupakan salah satu asumsi penting dalam IPA bahwa 
misteri alam raya ini dapat dipahami dan memiliki keteraturan. Dengan 
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asumsi tersebut lewat pengukuran yang teliti maka berbagai peristiwa 
alam yang akan terjadi dapat diprediksikan secara tepat. 
 
Proses Belajar Mengajar IPA  
Proses dalam pengertian disini merupakan interaksi semua 
komponen atau unsur yang terdapat dalam belajar mengajar yang satu 
sama lainnya saling berhubungan (inter independent) dalam ikatan untuk 
mencapai tujuan (Usman, 2000 :  5). 
Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingka laku pada diri 
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. 
Hal ini sesuai dengan yang diutarakan Burton bahwa seseorang setelah 
mengalami proses belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, baik 
aspek pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya. 
Misalnya dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi 
mengerti. (dalam Usman, 2000 :  5). 
proses belajar mengajar IPA meliputi kegiatan yang dilakukan 
guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan 
program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran IPA. 
 
Metode pembelajaran Penemuan (Discovery) 
Teknik penemuan adalah terjemahan dari discovery. Menurut 
Sund discovery adalah proses mental dimana siswa memampu 
mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Yang dimaksudkan 
dengan proses mental tersebut antara lain ialah :  mengamati, mencerna, 
mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, 
mengukur membuat kesimpulan dan sebainya. Suaut konsep misalnya :  
segi tiga, pans, demokrasi dan sebagainya, sedang yang dimaksud 
dengan prisnsip antara lain ialah :  logam apabila dipanaskan akan 
mengemabang. Dalam teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri 
atau mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan 
memberikan instruksi. 
Richard dan asistennya mencoba self-learning siswa (belajar 
sndiri) itu, sehingga situasi belajar mengajar berpindah dari situsi 
teacher learning menjadi situasi student dominated learning. Dengan 
menggunakan discovery learning, ialah suatu cara mengajar yang 
melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, 
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dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri. Agar 
anak dapat belajar sendiri. 
Penggunaan teknik discovery ini guru berusaha meningkatkan 
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. Maka teknik ini memiliki 
keuntungan: Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembang-
kan, memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam 
proses kognitif/pengenalan siswa. Siswa memperoleh pengetahuan yang 
bersifat sangat pribadi individual sehingga dapat kokoh/mendalam 
tertinggal dalam jiwa siswa tersebut. Dapat membangkitkan kegairahan 
belajar mengajar para siswa. Teknik ini mampu memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berkembang dan maju sesuai dengankemampuannya 
masing-masing. Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih 
memiliki motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat. Membantu siswa 
untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan 
proses penemuan sendiri. 
Strategi itu berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya 
sebagai teman belajar saja, membantu bila diperlukan.Walalupun 
demikian baiknya teknik ini toh masih ada pula kelemahan yang perlu 
diperhatikan ialah : 1) Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan 
mental untuk cara belajar ini. Siswa harus berani dan berkeinginan untuk 
mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik. 2)Bila kelas terlalu besar 
penggunaan teknikini akan kurang berhasil. 3) Bagi guru dan siswa yang 
sudah biasa dengan perencaan dan pengajaran tradisional mungkin akan 
sangat kecewa bila diganti dengan teknik penemuan. 4) Dengan teknik 
ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini ada yang berpendapat 
bahwa proses mental ini terlalu mementingkan proses pengertian saja, 
kurang memperhatikan perkembangan / pembentukan sikap dan 
keterampilan bagi siswa.5). Teknik ini mungkin tidak memberikan 
kesempatan untuk berpikir secara kreatif. 
Motivasi Belajar 
Menurut Sanjaya (2008 : 228), motivasi dapat diartikan sebagai 
dorongan yang memungkinkan siswa untuk bertindak atau melakukan 
sesuatu. Dorongan itu hanya mungkin muncul dalam diri siswa 
manakala siswa merasa membutuhkan.  
Motivasi adalah dorongan untuk seseorang berbuat sesuatu untuk 
mencapai tujuan tertentu. Sedangkan motivasi belajar siswa di SD 
adalah kekuatan yang dapat menjadi pendorong bagi siswa SD untuk 
mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirnya dan potensi di 
luar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar. Sebaliknya siswa-siswa 
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yang kurang memiliki motivasi biasanya kurang mampu bertahan belajar 
lebih lama, kurang bersungguh-sungguh di dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan guru, terkadang sering membuat keributan di dalam kelas 
sehingga mengganggu temannya yang lain. 
Metode Pembelajaran 
Menurut Djamarah (2010 : 46), metode adalah cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Lebih lanjut 
Ahmadi (2011 : 75) mengutarakan metode pembelajaran berfungsi 
sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan 
memberi latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu  Jenis-
jenis metode pembelajaran, ada metode ceramah, demonstrasi, diskusi, 
eksperimen, dan metode pemecahan masalah. 
Prestasi Belajar IPA  
Belajar dapat membawa suatu perubahan pada individu yang 
belajar. Perubahan ini merupakan pengalaman tingkah laku dari yang 
kurang baik menjadi lebih baik. Pengalaman dalam belajar merupakan 
pengalaman yang dituju pada hasil yang akan dicapai siswa dalam 
proses belajar di sekolah. Menurut Poerwodarminto (1991 : 768), 
prestasi belajar adalah hasil yang dicapai (dilakukan, dekerjakan), dalam 
hal ini prestasi belajar merupakan hasil pekerjaan, hasil penciptaan oleh 
seseorang yang diperoleh dengan ketelitian kerja serta perjuangan yang 
membutuhkan pikiran. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 
yang dicapai oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi yang 
dimilikinya setelah siswa itu melakukan kegiatan belajar. Pencapaian 
hasil belajar tersebut dapat diketahui dengan megadakan penilaian tes 
hasil belajar. Penilaian diadakan untuk mengetahui sejauh mana siswa 
telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. Di samping 
itu guru dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dalam proses 
belajar mengajar di sekolah. 
Sejalan dengan prestasi belajar, maka dapt diartikan bahwa 
prestasi belajar IPA adalah nilai yang dipreoleh siswa setelah melibatkan 
secara langsung/aktif seluruh potensi yang dimilikinya baik aspek 
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan) 
dalam proses belajar mengajar IPA. 
 
METODE 
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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), 
karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di 
kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan 
bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.  
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian 
tindakan, maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan 
dari Kemmis dan Taggart (1988 : 14), yaitu berbentuk spiral dari siklus 
yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning 
(rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection 
(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang 
sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada 
siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi 
permasalahan.  
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga siklus/putaran.Observasi 
dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2, dan 3, dimana masing 
putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan 
membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di 
akhir masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan untuk 
memperbaiki sistem pengajaran yang telah dilaksanakan.  
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SDN 001 Balikpapan Selatan tahun 
pelajaran 2012/2013 dilaksanakan pada bulan September semester gasal. 
Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas VI pada pokok bahasan 
faktor-faktor yang mempengaruhi keseimbangan ekosistem. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian yang diperoleh berupa data observasi berupa 
pengamatan pengelolaan pembelajaran penemuan (discovery) dan 
pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data 
tes formatif siswa pada setiap siklus. 
 Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data 
pengamatan penglolaan pembelajaran penemuan (discovery) yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran 
penemuan (discovery) dalam meningkatkan prestasi. Data tes formatif 
untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkan 
pembelajaran penemuan (discovery). 
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Tahap Perencanaan, Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, 
soal tes formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Tahap 
Kegiatan dan Pelaksanaan, Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus I proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran 
yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil 
penelitian pada siklus I adalah aspek-aspek yang mendapatkan kriteria 
kurang baik adalah memotivasi siswa, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, pengelolaan waktu. Ketiga aspek yang mendapat 
penilaian kurang baik di atas, merupakan suatu kelemahan yang terjadi 
pada siklus I. Dan akan dijadikan bahan kajian untuk refleksi dan revisi 
yang akan dilakukan pada siklus II. 
Aktivitas guru yang paling dominan pada siklus I adalah 
membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu 
masing-masing dan menjelaskan materi yang sulit 20,00 dan 18,33%. 
Aktivitas lain yang persentasenya cukup besar adalah memberi umpan 
balik yaitu 15,00%. Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan 
adalah mengerjakan/memperhatikan penjelasan guru yaitu 20,63%. 
Aktivitas lain yang persentasenya cukup besar adalah bekerja dengan 
sesama anggota kelompok, diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru, 
dan membaca buku yaitu masing-masing 18,13%, 18,37 dan 1438%. 
Pada siklus I, secara garis besar kegiatan belajar mengajar 
dengan metode pembelajaran penemuan (discovery) sudah dilaksanakan 
dengan baik, walaupun peran guru masih cukup dominan untuk 
memberikan penjelasan dan arahan karena model tersebut masih 
dirasakan baru oleh siswa. 
Dengan menerapkan metode pembelajaran penemuan 
(discovery) diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 70,00 
dan ketuntasan belajar mencapai 67,57% atau ada 25 siswa  dari 37 
siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada 
siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa 
yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 67,57% lebih kecil dari 
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini 
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disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa 
yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode 
pembelajaran penemuan (discovery). 
 
Siklus II 
Tahap perencanaan, Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS 2, 
soal tes formatif II, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Tahap 
kegiatan dan pelaksanaan, proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 
kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus 
II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 
belajar mengajar.  
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang 
digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada 
siklus II adalah tampak aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar 
mengajar (siklus II) yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan 
metode pembelajaran penemuan (discovery) mendapatkan penilaian 
yang cukup baik dari pengamat. Maksudnya dari seluruh penilaian tidak 
terdapat nilai kurang. Namum demikian penilaian tersebut belum 
merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada beberapa aspek yang perlu 
mendapatkan perhatian untuk penyempurnaan penerapan pembelajaran 
selanjutnya. Aspek-aspek tersebut adalah memotivasi siswa, 
membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep, dan 
pengelolaan waktu. 
Dengan penyempurnaan aspek-aspek di atas dalam penerapan 
metode pembelajaran penemuan (discovery) diharapkan siswa dapat 
menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari dan mengemukakan 
pendapatnya sehingga mereka akan lebih memahami tentang apa yang 
telah mereka lakukan. 
Aktivitas guru yang paling dominan pada siklus II adalah 
membimbing dan mengamati siswa dalam menentukan konsep yaitu 
25.00%, memberikan umpan balik yaitu 16,67%, kemudian 
menyampaikan langkah-langkah strategis dan memberi umpan balik 
yaitu masing-masing 11,67%. Sedangkan untuk aktivitas siswa yang 
paling dominan pada siklus II adalah bekerja dengan sesama anggota 
kelompok, mendengarkan penjelasan guru, membaca buku, dan diskusi 
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antar siswa/antara siswa dengan guru yaitu 19.79%, 17.91%, 14.16% 
dan 13.96%. 
Nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 77,03 dan ketuntasan 
belajar mencapai 78,38% atau ada 29 siswa dari 37 siswa sudah tuntas 
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan 
belajar secara klasikal telah megalami peningkatan sedikit lebih baik dari 
siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru 
menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes 
sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk 
belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang 
dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan metode 
pembelajaran penemuan (discovery). 
 
Siklus III 
Tahap Perencanaan, Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, 
soal tes formatif 3, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Tahap 
kegiatan dan pengamatan, proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga 
kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus 
III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar. 
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan 
adalah tes formatif III. Adapun data hasil peneitian pada siklus III adalah 
pada aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar mengajar (siklus 
III) yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan metode 
pembelajaran penemuan (discovery) mendapatkan penilaian cukup baik 
dari pengamat adalah memotivasi siswa, membimbing siswa 
merumuskan kesimpulan/menemukan konsep, dan pengelolaan waktu. 
Penyempurnaan aspek-aspek diatas dalam menerapkan metode 
pembelajaran penemuan (discovery) diharapkan dapat berhasil 
semaksimal mungkin. 
Aktivitas guru yang paling dominan pada siklus III adalah 
membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu 
21.67%, menyampaikan langkah-langkah strategis yaitu  13,33% dan 
memberi umpan balik yaitu 11,67%. Sedangkan untuk aktivitas siswa 
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yang paling dominan pada siklus III adalah bekerja dengan anggota 
kelompok yaitu 20,21, mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 
guru yaitu 19.38% dan diskusi antar siswa/antara siswa dan guru yaitu 
14,58%.  
Diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 83,24 dan dari 37 
siswa yang telah tuntas sebanyak 33 siswa dan 4 siswa belum mencapai 
ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah 
tercapai sebesar 89,19% (termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus III 
ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan 
hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran penemuan 
(discovery) sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran 
seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang 
telah diberikan. Pada siklus III ini ketuntasan secara klasikal telah 
tercapai, sehingga penelitian ini hanya sampai pada siklus III.  
 
Refleksi 
Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik 
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan 
penerapan pembelajaran penemuan (discovery). Dari data-data yang 
telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut :  1) Selama proses belajar 
mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. 
Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase 
pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar. 2). 
Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama 
proses belajar berlangsung. 3). Kekurangan pada siklus-siklus 
sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga 




Ketuntasan Hasil belajar Siswa 
Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
penemuan (discovery) memiliki dampak positif dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan 
belajar meningkat dari sklus I, II, dan II) yaitu masing-masing 67,57%, 
78,38%, dan 89,19%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal telah tercapai. 
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Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran IPA pada pokok bahasan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keseimbangan ekosistem dengan metode pembelajaran 
penemuan (discovery) yang paling dominan adalah bekerja dengan 
menggunakan alat/media, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan 
guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat 
dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah 
melaksanakan langah-langkah pembelajaran penemuan (discovery) 
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di 
antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam 
mengerjakan kegiatan LKS/menemukan konsep, menjelaskan/melatih 
menggunakan alat, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana 
prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga 
siklus, dapat disimpulkan Pembelajaran dengan penemuan (discovery) 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap 
siklus, yaitu siklus I (67,57%), siklus II (78,38%), siklus III (89,19%). 
Penerapan metode pembelajaran penemuan (discovery) mempunyai 
pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang 
ditunjukan dengan hasil wawancara dengan sebagian siswa, rata-rata 
jawaban siswa menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan 
metode pembelajaran penemuan (discovery) sehingga mereka menjadi 
termotivasi untuk belajar. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar 
proses belajar mengajar IPA lebih efektif dan lebih memberikan hasil 
yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran Untuk melaksanakan 
model penemuan (discovery) memerlukan persiapan yang cukup matang, 
sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-
benar bisa diterapkan dengan model penemuan (discovery) dalam proses 
belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal. Dalam rangka 
meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 
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melatih siswa dengan berbagai metode pembelajaran, walau dalam taraf 
yang sederhana,  dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan 
baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil 
atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, Suharsimi. 2001. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta :  
Bumi Aksara. 
Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktek. Jakarta : Rineksa Cipta. 
Combs. Arthur. W. 1984. The Profesional Education of Teachers. Allin 
and Bacon, Inc. Boston. 
Dahar, R.W. 1989. Teori-teori Belajar. Jakarta :  Erlangga. 
Departemen Pendidiakan dan Kebudayaan, 1994. Petunjuk Pelaksanaan 
Proses Belajar Mengajar. Jakarta. Balai Pustaka. 
Djamarah, Syaiful Bahri. 2002. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta :  
Rineksa Cipta. 
Djamarah. Syaiful Bahri. 2002. Psikologi Belajar. Jakarta : Rineksa 
Cipta. 
Erriniati, 1997.Penerapan Strategi Motivasi Belajar Siswa dalam Proses 
Belajar Menajar Fisika Pokok Bahasan Listrik Statis Kelas VII B 
Cawu III Tahun Pelajaran 1996/1997 di SLTPN 23 
Surabaya.Skripsi yang tidak dipublikasikan.Universitas Negeri 
Surabaya. 
Hamalik, Oemar. 1994. Metode Pendidikan. Bandung :  Citra Aditya 
Bakti. 
Hamalik,Oemar. 2000. Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung :  
Sinar Baru Algesindo.  
Hariono, Eko. 2001. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fisika SLTP 
Berdasarkan Model Penemuan Terbimbing (Guided Discovery). 
Makalah dijaukan sebagai salah satu syarat mengikuti ujian 
komprehensif. Program Pascasarjana Uneversitas Negeri Surabaya. 
Hasibuan. J.J. dan Moerdjiono. 1998. Proses Belajar Mengajar. 
Bandung :  Remaja Rosdakarya. 
KBBI. 1996. Edisi Kedua. Jakarta :  Balai Pustaka. 
Kemmis, S. dan Mc. Taggart, R. 1988. The Action Research Planner. 
Victoria Dearcin University Press. 
Kurniawan, Arif. 2003. Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA 
Sekolah Dasar dengan Menggunakan Metode 









Jurnal Ilmu Pendidikan 
LPMP Kalimantan Timur 
Jurnal Ilmu Pendidikan LPMP Kalimantan Timur 
Volume VIII Nomor 2, bulan Desember 2014. Halaman 145-158 
ISSN: 1858-3105 
BORNEO 
PenemuanTerbimbing pada Pokok Bahasan Gaya di SDN III 
Kediri. Skripsi yang tidak dipublikasikan. Universitas Negeri 
Surabaya. 
Lestari, Eko Puji. 2002. Pengaruh Strategi Pembelajaran Penemuan 
Terbimbing melalui Diskusi terhapad Peningkatan Pola Berpikir 
Kritis dan Kreatif Siswa untuk Pokok Bahasan Dinamika Gerak 
Lurus. Skripsi yang tidak dipublikasikan. Universitas Negeri 
Surabaya. 
Margono. 1997. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta :  Rineksa 
Cipta. 
Ngalim, Purwanto M. 1990. Psikologi Pendidikan. Bandung :  Remaja 
Rosdakarya. 
Nur, Moh. 2001. Pemotivasian Siswa untuk Belajar. Surabaya. 
University Press. Universitas Negeri Surabaya. 
Poerwodarminto. 1991. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta : Bina 
Ilmu. 
Rustiyah, N.K. 1991. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta :  Bina Aksara. 
Sardiman, A.M. 1996. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta 
:  Bina Aksara. 
Soetomo. 1993. Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar. Surabaya 
Usaha Nasional. 
Sukidin, dkk. 2002. Manajemen Penelitian Tindakan Kelas.Surabaya :  
Insan Cendekia. 
Suryosubroto. 1997. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta : PT. 
Rineksa Cipta. 
Syafi’udin. 2002. Penerapan Pendekatan Konstruktivis dengan 
menggunakan Metode Penemuan untuk Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa Kelas I MTsN Denanyar. Skripsi yang tidak 
dipublikasikan Universitas Negeri Surabaya. 
Syah, Muhibbin. 1995. Psikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan Baru. 
Bandung :  Remaja Rosdakarya. 
Usman, Uzer. 2000. Menjadi Guru Profesional. Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya. 
  
